
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan di sekolah semestinya menjadi tempat untuk siswa dapat 

menumbuhkan keyakinan diri dalam menghadapi masa depannya. Lingkungan 

sekolah harus mampu mendorong siswa untuk berani menunjukkan potensi yang 

ada didalam dirinya, mampu mengambil keputusan yang sesuai dengan keinginan 

diri, mau mencoba tantangan baru dan mampu mengelola tekanan belajar. Konselor 

di sekolah pun diharapkan dapat menyediakan layanan yang efektif dalam 

membantu siswa membentuk pola pikir rasional, sikap positif terhadap diri sendiri 

dan kesiapan untuk menghadapi kecemasan yang timbul di dalam hidupnya. Rasa 

percaya diri memiliki peranan yang penting untuk keberhasilan siswa SMA dalam 

segala aspek dalam kehidupannya, hal ini menjadi prasyarat tumbuhnya siswa 

remaja SMA yang berani, mampu mengekpresikan diri dan siap menghadapi 

tantangan. 

Dalam dinamika pendidikan yang terjadi saat ini, siswa SMA mendapatkan 

banyak tekanan yang begitu kompleks seperti tuntutan akademik, tuntutan untuk 

memenuhi ekspektasi keluarga, tuntutan dari media sosial yang menyebabkan 

perbandingan sosial yang tidak realistis. Situasi ini membuat sebagian siswa SMA 

memiliki keyakinan yang rendah terhadap kemampuan dirinya. Dilingkungan SMA 

Negeri 7 Denpasar fenomena kurangnya percaya diri pada siswa ini juga terjadi 
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seperti canggung saat presentasi di depan umum, ketidakberanian untuk 

mengemukakan pendapat, serta memiliki kekhawatiran berlebihan terhadap 

pandangan orang lain tentang diri sendiri. Fenomena ini menjadi indikasi kuat 

bahwa siswa SMA memiliki masalah dengan percaya diri yang tidak bisa dianggap 

remeh. Rendahnya percaya diri memberikan dampak yang sangat luas dan 

signifikan bagi perkembangan aspek akademik, sosial dan emosional siswa SMA. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengelola pikiran irasional seperti 

perasaan takut salah, takut dinilai buruk ini berkrontribusi pada rendahnya percaya 

diri siswa SMA. Selain itu, ada indikasi terdapat perbedaan pola ekspresi dan 

tingkat percaya diri antara siswa laki-laki dan perempuan yang dapat 

mempengaruhi pengalaman belajar maupun perbedaan gaya emosinal antara 

keduanya. 

Berdasarkan AKPD (Angket Kebutuhan Peserta Didik) yang disebarkan 

kepada seluruh siswa di SMA Negeri 7 Denpasar setiap awal tahun ajaran, 

ditemukan data tentang informasi, kondisi, kebutuhan maupun permasalahan yang 

dialami oleh peserta didik. Berdasarkan hasil analisis Alat Pengumpul Data 

(AKPD) yang diberikan kepada peserta didik, diperoleh temuan bahwa sejumlah 

besar siswa yaitu sekitar 35% siswa kelas X tahun pelajaran 2024/2025 

menunjukkan ada indikasi permasalahan pada aspek percaya diri. Hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa dari 426 siswa yang mengikuti survei awal, sebanyak 62 siswa 

(14.5%) berada pada kategori rendah, 51 siswa (11.9%) berada pada kategori 

sedang, dan hanya 37 siswa (8.6%) berada pada kategori tinggi. Temuan tersebut 

menunjukkan  bahwa  permasalahan  percaya  diri  masih  menjadi  salah  satu 
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kebutuhan layanan bimbingan dan konseling di SMA Negeri 7 Denpasar sehingga 

memerlukan penanganan yang tepat melalui layanan konseling. Indikasi tersebut 

tercermin dari respons siswa pada butir-butir pernyataan yang berkaitan dengan 

keraguan terhadap kemampuan diri, ketakutan untuk tampil atau mengemukakan 

pendapat di depan umum, kecenderungan menghindari tugas yang menantang, serta 

perasaan kurang yakin dalam mengambil keputusan. Pola jawaban ini muncul 

secara konsisten pada sebagian besar responden, sehingga mengindikasikan bahwa 

rendahnya percaya diri merupakan salah satu permasalahan yang cukup dominan 

dialami siswa. 

Hasil survei tersebut juga didukung oleh observasi dan wawancara dengan 

guru Bimbingan dan Konseling yang menunjukkan bahwa beberapa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam mengemukakan pendapat saat pembelajaran, kurang 

yakin terhadap kemampuan yang dimiliki, ragu mengambil keputusan, serta 

cenderung menghindari kesempatan untuk tampil di depan kelas. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa aspek keyakinan terhadap kemampuan diri, objektivitas, 

optimisme, tanggung jawab, dan kemampuan berpikir rasional sebagai indikator 

percaya diri belum berkembang secara optimal. 

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa rendahnya percaya diri bukan bersifat 

individual semata, melainkan menjadi kecenderungan yang dialami oleh banyak 

siswa. Temuan tersebut mengisyaratkan adanya kebutuhan akan layanan bimbingan 

dan konseling yang lebih terarah untuk membantu siswa mengembangkan 

keyakinan terhadap potensi diri, keberanian dalam mengekspresikan pendapat, 

serta kemampuan menghadapi tantangan akademik maupun sosial. Meskipun 
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demikian, perlu ditegaskan bahwa hasil AKPD ini berfungsi sebagai indikasi 

awal yang memerlukan pendalaman lebih lanjut melalui observasi, wawancara, dan 

asesmen lanjutan agar intervensi yang diberikan benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

Sebagaian siswa terjebak dalam keyakinan irasional yang dapat 

menghambat perkembangan diri. Sekolah belum mampu menjadi harapan akan 

lingkungan belajar yang mendukung kemandirian mental siswa karena konseling 

yang diberikan di sekolah belum spesifik menargetkan perubahan pola pikir yang 

negatif siswa. Kegiatan konseling yang telah dilakukan di SMA Negeri 7 Denpasar 

untuk mengatasi rendahnya percaya diri siswa antara lain layanan konseling 

individu maupun kelompok yang berfokus pada pengenalan konsep diri serta 

kegiatan bimbingan klasikal dengan topik yang berkaitan dengan pengembangan 

dan pengenalan diri. 

Jika tidak dilakukan pemetaan dan respon yang tepat terkait perbedaan tingkat 

percaya diri berdasarkan jenis kelamin maka program bimbingan konseling bisa 

menjadi kurang efektif dan tidak menjawab kebutuhan siswa. Kesenjangan inilah 

yang kemudian memunculkan pertanyaan mendasar, konseling seperti apa yang 

mampu secara signifikan meningkatkan percaya diri siswa sekaligus 

mempertimbangkan variasi kebutuhan antara laki-laki dan perempuan? 

Pola pikir ini tidak hanya memengaruhi cara siswa memandang dirinya, 

tetapi juga membentuk respons emosional dan perilaku yang cenderung 

menghindar, pasif, atau ragu dalam mengambil keputusan. Perbedaan pengalaman 

sosial dan ekspektasi lingkungan berdasarkan jenis kelamin juga dapat memperkuat 
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bentuk keyakinan irasional yang berbeda pada siswa laki-laki dan perempuan, 

sehingga memerlukan pendekatan konseling yang mampu mengidentifikasi serta 

menantang konstruksi berpikir yang keliru tersebut secara sistematis dan terarah. 

Konseling Rational Emotive Behavior adalah salah satu pendekatan yang 

berpotensi memberikan perubahan bermakna, karena pendekatan ini memperkuat 

proses perubahan dalam menantang pikiran irasional, membantu siswa 

mengembangkan pola pikir logis dan melatih keterampilan perilaku adaptif. 

Pendekatan ini berfokus pada koherensi dan interaksi pikiran dan akal sehat, 

perasaan dan perilaku. Pendekatan ini menekankan pada keterkaitan antara pikiran, 

perasaan, tingkah laku individu. Dengan menggunakan pendekatan ini diharapkan 

dapat membantu untuk mengubah perilaku siswa yang disebabkan oleh pikiran 

irasional menjadi lebih rasional dan berdampak pada perubahan perilaku yang lebih 

baik. 

Konseling Rational Emotive Behavior yang diterapkan dalam penelitian ini 

tidak diarahkan untuk menangani gangguan psikologis atau permasalahan klinis, 

melainkan difokuskan pada layanan bimbingan dan konseling dalam ranah 

perkembangan peserta didik di sekolah. Fokus intervensi ditujukan pada 

pengembangan aspek-aspek psikologis yang mendukung keberhasilan belajar dan 

penyesuaian diri siswa, khususnya percaya diri. Dengan demikian, pelaksanaan 

konseling Rational Emotive Behavior dalam penelitian ini lebih menekankan pada 

upaya preventif dan pengembangan (developmental) daripada penanganan masalah 

klinis yang memerlukan intervensi psikoterapeutik secara mendalam. 
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Efektivitas Konseling Rational Emotive Behavior terhadap percaya diri 

remaja juga diperkuat oleh penelitian Apriyanto dan Asni (2024) yang 

menunjukkan bahwa penerapan konseling berbasis REBT secara signifikan mampu 

untuk meningkatkan tingkat percaya diri siswa SMA. Dengan demikian, Konseling 

Rational Emotive Behavior tidak hanya relevan secara teoritis, tetapi juga terbukti 

efektif secara praktis sebagai pendekatan konseling yang sistematis dalam 

membantu siswa mengembangkan pola pikir rasional dan keyakinan diri yang lebih 

adaptif dalam konteks pendidikan formal 

Teknik homework assignment diharapkan dapat memperkuat proses 

perubahan yang ingin dicapai oleh siswa. Dalam proses konseling dengan 

pendekatan dan teknik ini siswa tidak hanya memahami konsep rasional tetapi juga 

dapat menerapkannya secara konsisten dikehidupan sehari-hari. Homework 

assignment digunakan untuk membantu siswa dalam mengembangkan sikap 

tanggung jawab, percaya diri serta kemampuan untuk mengevaluasi kemajuan 

keterampilan baru dalam kehidupan nyata yang ingin dicapai. (Komalasari, 2011: 

226). Proses menginternalisasi nilai tertentu pada siswa dengan penggunaan teknik 

homework assignment dapat membantu menentukan pola perilaku yang diharapkan 

melalui tugas-tugas yang diberikan. 

Dengan dilakukannya pengujian atas efektivitas Konseling Rational 

Emotive Behavior dengan teknik homework assignment terhadap peningkatan 

percaya diri siswa SMA ditinjau dari jenis kelamin di SMA Negeri 7 Denpasar 

memiliki urgensi akademik dan praktis. Diharapkan penelitian ini tidak hanya 

berpotensi memberikan bukti empiris namun dapat juga membantu konselor 
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sekolah merancang intervensi yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa 

berdasarkan karakteristik gender. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan mampu 

untuk memaksimalkan layanan bimbingan konseling yang adaptif dengan 

tantangan pendidikan di masa kini. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah-masalah berikut dapat diidentifikasi: 

 

1. Terdapat kecenderungan rendahnya tingkat percaya diri pada sebagian siswa 

SMA Negeri 7 Denpasar, yang ditunjukkan melalui perilaku canggung saat 

berbicara di depan umum, ketidakberanian mengemukakan pendapat, serta 

kekhawatiran berlebihan terhadap penilaian orang lain. 

2. Rendahnya percaya diri siswa berkontribusi pada hambatan perkembangan 

akademik, sosial, dan emosional, sehingga berpotensi mengganggu kesiapan 

siswa dalam menghadapi tuntutan pendidikan dan kehidupan masa depan. 

3. Sebagian siswa masih terjebak dalam pola pikir dan keyakinan irasional, seperti 

takut salah dan takut dinilai negatif, yang belum dikelola secara optimal melalui 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 

4. Layanan konseling yang diberikan di sekolah belum secara spesifik dan 

sistematis menargetkan perubahan pola pikir irasional siswa, sehingga 

dampaknya terhadap peningkatan percaya diri belum optimal. 

5. Terdapat indikasi perbedaan tingkat dan pola ekspresi percaya diri antara siswa 

laki-laki dan perempuan, yang berpotensi memengaruhi pengalaman belajar 

serta respons mereka terhadap layanan konseling. 
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6. Belum adanya pemetaan dan kajian empiris yang memadai mengenai efektivitas 

layanan konseling dalam meningkatkan percaya diri siswa ditinjau dari jenis 

kelamin, sehingga program bimbingan dan konseling berisiko tidak sepenuhnya 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

7. Belum diketahui secara pasti efektivitas Konseling Rational Emotive-Behavior 

dengan teknik homework assignment dalam meningkatkan percaya diri siswa 

SMA, khususnya jika ditinjau berdasarkan perbedaan jenis kelamin di SMA 

Negeri 7 Denpasar. 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dipenelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Penelitian difokuskan pada penerapan konseling Rational Emotive Behavior 

dengan teknik homework assignment sebagai intervensi untuk meningkatkan 

percaya diri. 

2. Subjek penelitian dibatasi pada siswa SMA Negeri 7 Denpasar yang 

menunjukkan indikasi percaya diri rendah berdasarkan asesmen awal. 

3. Pengukuran efektivitas dibatasi pada perubahan tingkat percaya diri sebelum 

dan sesudah intervensi ditinjau dari jenis kelamin. 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan, rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Apakah konseiling Rational Eimotivei Beihavior deingan teiknik homeiwork 

assignmeint eifeiktif dalam meiningkatkan peircaya diri siswa SMA Neigeiri 7 

Deinpasar? 

2. Apakah teirdapat peirbeidaan peircaya diri antara siswa laki-laki dan siswa 

peireimpu ian di SMA Neigeiri 7 Deinpasar? 

3. Apakah teirdapat peingaruih inteiraksi antara konseiling Rational Eimotivei 

Beihavior teiknik homeiwork assignmeint deingan jeinis keilamin teirhadap 

peiningkatan peircaya diri siswa SMA Neigeiri 7 Deinpasar? 

4. Apakah Konseiling Rational Eimotivei Beihavior teiknik Homeiwork Assignmeint 

eifeiktif uintuik peiningkatan peircaya diri siswa laki-laki di SMA Neigeiri 7 

Deinpasar? 

5. Apakah Konseiling Rational Eimotivei Beihavior teiknik Homeiwork Assignmeint 

eifeiktif uintuik peiningkatan peircaya diri siswa peireimpu ian di SMA Neigeiri 7 

Deinpasar? 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Meinganalisis dan meindeiskripsikan eifeiktivitas peingaruih konseiling Rational 

Eimotivei Beihavior deingan teiknik homeiwork assignmeint dalam meiningkatkan 

peircaya diri siswa SMA Neigeiri 7 Deinpasar. 

2. Meinganalisis dan meindeiskripsikan peirbeidaan peircaya diri antara siswa laki-laki 

dan siswa peireimpu ian di SMA Neigeiri 7 Deinpasar. 
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3. Meinganalisis dan meindeiskripsikan peingaruih inteiraksi konseiling Rational 

Eimotivei Beihavior teiknik homeiwork assignmeint deingan jeinis keilamin teirhadap 

peiningkatan peircaya diri siswa SMA Neigeiri 7 Deinpasar. 

4. Meinganalisis dan meindeiskripsikan eifeiktivitas konseiling Rational Eimotivei 

Beihavior teiknik Homeiwork Assignmeint uintuik peiningkatan peircaya diri pada 

siswa laki-laki SMA Neigeiri 7 Deinpasar. 

5. Meinganalisis dan meindeiskripsikan eifeiktivitas konseiling Rational Eimotivei 

Beihavior teiknik Homeiwork Assignmeint uintuik peiningkatan peircaya diri pada 

siswa peireimpu ian SMA Neigeiri 7 Deinpasar. 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teioritis 

 

1) Meimbeirikan kontribuisi ilmiah teirhadap peingeimbangan teiori konseiling Rational 

Eimotivei Beihavior, khuisuisnya teirkait eifeiktivitas teiknik homeiwork 

assignmeint dalam meiningkatkan aspeik-aspeik seli  f-beilieif pada reimaja. 

2) Meimpeirkaya kajian akadeimik meingeinai huibuingan antara jeinis keilamin dan 

reispons teirhadap inteirveinsi kognitif-peirilakui, seihingga dapat meimpeirluias 

peimahaman teintang difeireinsiasi psikologis dalam konteiks peindidikan. 

3) Peineilitian ini juiga dapat meimpeirku iat landasan teioritis teintang eifeiktivitas teiknik 

Homeiwork Assignmeint dalam meimpeirceipat peiruibahan kognitif dan peirilakui 

dalam peineirapan Konseiling Rational Eimotivei Beihavior pada seitting peindidikan. 



11 
 

 

 

 

 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Konseilor Seikolah 

 

1) Meimbeirikan modeil inteirveinsi yang dapat langsuing diteirapkan dalam layanan 

konseiling individuial uintu ik meiningkatkan peircaya diri siswa. 

2) Meinye idiakan data eimpiris meingeinai eifeiktivitas Konseiling Rational Eimotivei 

Beihavior deingan teiknik homeiwork assignmeint, seihingga konseilor dapat 

meimbu iat keipuituisan beirbasis data dalam meinyu isuin program layanan. 

3) Meimbantu i konseilor meimahami peirbeidaan keibuituihan konseiling antara siswa 

laki-laki dan peireimpuian, seihingga layanan meinjadi leibih peirsonal, adaptif, dan 

seinsitif ge inde ir. 

b. Bagi Siswa 

 

1) Meimbantu i siswa meingideintifikasi dan meingoreiksi pikiran irasional yang 

meinghambat peingeimbangan rasa peircaya diri. 

2) Meindorong siswa uintu ik leibih aktif, mandiri, dan konsistein dalam peiruibahan 

peirilaku i meilalu ii latihan-latihan yang dibeirikan dalam teiknik homeiwork 

assignmeint. 

3) Meimbeirikan peingalaman langsuing meingeinai bagaimana pola pikir yang leibih 

rasional dapat meiningkatkan keibeiranian, keiteigasan, dan partisipasi dalam 

keihidu ipan seikolah. 

c. Bagi Seikolah 

 

1) Meinjadi dasar bagi seikolah dalam peinguiatan program layanan BK yang 

beirfokuis pada keiseihatan meintal dan peingeimbangan kapasitas diri siswa. 
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2) Meinduikuing teirciptanya lingkuingan beilajar yang leibih inkluisif dan suiportif, 

teiruitama bagi siswa yang meingalami masalah peircaya diri. 

3) Meimbeirikan  masuikan  bagi  peinyuisuin  keibijakan  inteirnal  seikolah 

uintuik meinginteigrasikan inteirveinsi psikologis beirbasis buikti dalam keigiatan 

peimbinaan siswa. 


